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MOTTO 

 

 

“Seorang Muslim Harus Merasakan Manis atau Pahitnya Sesuatu 

yang Terjadi dalam Masyarakatnya, bukan Bersikap Tak Peduli.”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Kutipan motto ini penulis ambil dari perkataan M.  Quraish Shihab yang pernah di tulis 

dalam bukunya. Lihat pada M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, cet. I (Bandung: Mizan, 

2013), h. 379. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

 

1. Didalam naskan skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term)  yang  berasal  dari  bahasa  Arab  ditulis  dengan  huruf  

latin.  Pedoman tranliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Keterangan 

 Tidak dilambangkan (harf   ا
 

madd) 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa TH Te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan garis di bawah) ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Da D De د

 Dza DZ De dan ze ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Se dan ye ش

 Sad SH Es dan Ha ص

 Dad DH De dan Ha ض

 Ta TH Te dan Ha ط
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 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain  Koma terbalik diatas ع

 Ghin GH Ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal rangkap atau difotong bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dengan huruf, tranliterasinya dalam tulisan latin 

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal   rangkap   ( ـــــــى ) dilambangkan   dengan   gabungan   huruf   

aw, misalnya:  al-yawm. 

b. Vokal  rangkap ــــــــى  di  lambangkan  dengan  gabungan  huruf  ay, 

misalnya: al-bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, tranliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf 

dan tanda macron (coretan  horisontal) di atasnya, misalnya( الفاتحة =al-

fātihah(, ( ومالعل = al’ulūm) dan (قيمة= qīmatun). 

4. Syaddah atau tasydid  yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau 

tasydid, misalnya  ( هد=  haddun  ),  ( شد= saddun), (طيب= tayyib). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif 

lam, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf “al”, 

terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya 

 .(al-samā =السماء) ,(al-bayt =البيت)
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6. Tā marbūtah mati atau yang dibaca seperti ber-harukat sukūn, 

transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf “h” 

sedangkan “tā” marbūtah yang hidup dilambangkan  dengan huruf “t” 

misalnya (ريت الهلال= ruyat al- hilāl). 

7. Tanda spostrof („) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku 

untuk yang terletak  ditengah atau diakhir kata, misalnya ( يةءر = ru’yah), 

 .(fuqahā =فقها)
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ABSTRAK 

 
 

Skripsi dengan judul “Metode Tafsir Maudhu’i (Studi Komparatif antara 

M. Quraish Shihab dan M. Dawam Rahardjo) ini ditulis oleh Azizurrochim 

dengan dibimbing oleh Dr. Ahmad Zainal Abidin, MA. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perbedaan penerapan metode 

tafsir maudhu’i oleh kedua pengarang buku Wawasan Al-Qur’an dan Ensiklopedi 

Al-Qur’an. Dalam buku Wawasan Al-Qur’an, M. Quraish Shihab menganut 

sistematika metode penafsiran tematik yang ada di dalam buku karya al-Farmāwi 

yang menjadi kaidah umum bagi para penafsir tematik yang lainnya juga. 

Sedangkan M. Dawam Rahardjo sebagian ada yang yang mengklaim karyanya 

sebagai salah satu tafsir tematik, tetapi ada juga yang tidak mengakui sebagai 

jenis karya tafsir tematik termasuk M. Quraish Shihab. Tentu dengan beberapa 

pendapat ini penulis ingin mengetahui lebih lanjut persamaan dan perbedaan 

yang ada di dalam kedua karya tafsir ini. 

Rumusan masalah yang di ambil penulis ada tiga yakni (1). Bagaimanakah 

metode penafsiran maudhu’i M. Quraish Shihab dan M. Dawam Rahardjo? (2) 

Bagaiamanakah persamaan dan perbedaan di antara kedua metode tersebut? (3). 

Bagaimanakah implikasi penafsiran dari masing-masing karya? 

Tujuan pembahasan dari skripsi ini yakni (1). Untuk menunjukkan 

kerangka metode tafsir maudhu’i yang ditawarkan kedua tokoh tafsir ini. (2). 

Untuk mengetahui seberapa jauh persamaan dan perbedaan konsep metode tafsir 

maudhu’i yang mereka pakai. (3). Untuk mengetahui implikasi penafsiran dari 

masing-masing karya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian komparatif dengan 

jenis penelitian pustaka (library research). Adapun tujuan dari penelitian ini 

ialah untuk mengetahui perbandingan antara metode penafsiran maudhu’i dari 

buku Wawasan Al-Qur’an dan Ensiklopedi Al-Qur’an. 

Dari hasil penelitian ini penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa (1). 

Metode tafsir yang dipakai oleh M. Quraish Shihab sesuai dengan konsepnya al-

Farmawi, meskipun pada akhirnya ia memiliki variasi metode misalnya 

pengembangan sendiri yakni dengan menekankan pentingnya kajian kosakata. 

Sedangkan M. Dawam Rahardjo memiliki susunan metode tersendiri yang 

berbeda dengan metode al-Farmāwi. (2). Secara umum kedua karya ini sama-

sama memiliki suguhan yang khas di dalamnya. M. Quraish Shihab dan M. 

Dawam Rahardjo sama-sama menyediakan sistematika yang utuh dan runtut 

terbagi dalam sub topik sesuai dengan framenya masing-masing. Kemudian dari 

penerapan metode masing-masing yang dipakai, juga memiliki perbedaan. 

Seperti M. Quraish Shihab yang sangat memperhatikan aspek-aspek yang 

dibutuhkan dalam tafsir. Sedangkan M. Dawam Rahardjo lebih mengantarkan 

tafsirnya kepada keilmuan sosial yang kental dan plural. (3). Implikasi dari kedua 

metode yang digunakan oleh penafsir adalah buku Wawasan Al-Qur’an dapat 

memudahkan para pembaca dalam memahami ayat al-Qur’an dan buku 

Ensiklopedi Al-Qur’an sebagai salah satu referensi metode baru dalam tafsir 

maudhu’i. 
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Kata Kunci: Metode Tafsir Maudhu’i, Studi Komparatif, M. Quraish Shihab dan 

M. Dawam Rahardjo. 
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ABSTRACT 

 

Thesis under the title "The Method of Tafsir Maudhu'i (Comparative 

Study between M. Quraish Shihab and M. Dawam Rahardjo) is written by 

Azizurrochim who is supervised by Dr. Ahmad Zainal Abidin, MA. 

The research is inspired by the differences application methods of tafsir 

maudhu'i by the authors of Wawasan Al-Qur’an and Ensiklopedi Al-Qur’an. In  

book Wawasan Al-Qur’an, he embraced the systematic of thematic interpretation 

method that is in the book of al-Farmāwi which become the general rule for the 

other thematic interpreters. While in M. Dawam Rahardjo’s book, some people 

claim that his work is as one of the thematic interpretation, but some do not 

admitted it as a kind of thematic interpretation, including M. Quraish Shihab. Of 

course with some opinions, the writer wanted to know more about the similarities 

and differences between the both. 

There are three problems of this study: (1). How is the method of tafsir 

maudhu'i by M. Quraish Shihab and M. Dawam Rahardjo? (2) How are the 

similarities and differences between the two methods? (3). How is the implication 

of interpretation from each work? 

The objectives of this study are: (1). To show out the method framework 

of tafsir maudhu'i offered by M. Quraish Shihab and M. Dawam Rahardjo. (2). To 

show out how far the similarities and differences of tafsir method concepts 

between both. (3). To order to know the implications of the interpretation from 

each work. 

This is a comparative method with library research study. The purpose of 

this study is to determine the ratio between the method of tafsir maudhu'i from the 

book Wawasan Al-Qur’an and Ensiklopedi Al-Qur’an. 

From this research, the authors conclude that (1). Interpretation method 

employed by M. Quraish Shihab is in accordance with the concept of al-Farmāwi, 

although Quraish has his own variation improvement method is emphasize the 

important vocabulary study. While M. Dawam Rahardjo have own methods that 

different with al-Farmāwi methods. (2). In general, these two works have special 

characteristics; M. Quraish Shihab and M. Dawam Rahardjo equally provides a 

systematic whole and coherently divided into sub topics according to their 

respective frame. Then, there are also differences from the application of each 

method used; M. Quraish Shihab is highly considering the aspects required in the 

tafsir, while M. Dawam Rahardjo deliver his tafsir to thick and plural social 

scientific. (3). The implications of these two methods used by the interpreters are 

book Wawasan Al-Qur’an to facilitate the readers in understanding the verses of 

the Koran and book Ensiklopedi Al-Qur’an as one of the new reference in tafsir 

maudhu’i method. 



xvii 

 

Key Words: The Method of Tafsir Maudhu'i, Comparative Study, M. Quraish 
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 ملخص

دراسة مقارنة بين محمد قريش شهاب و محمد دوام )منهج التفسير الدوضوعي "البحث باالدوضوع 
 .ىذاكتبو عزيز الرحيم تحت الإشرق الدكتور احمد زينال عابدين" (راىارجو

البحوث من ىذه تأسس علي الختلافات في تطبيق منهج الفسير الدوضوعي من الدوألفين كتابين 
في الكتاب محمد قريش شهاب التي يتبني بنظام تفسير لدنهج موضوعي . "واواسان القرأن و أينسكلوفدي القرأن"

في جانب الاخر بعض  الذين . الدوجودة في الكتاب الفرماوي التي أصبحت القاعدة العامة للمفسرين اخرين
يعترفون ان مألفو محمد دوام راىارجو باعتبار التفسير الدوضوعي ولكن ىناك بعض الذين لا يعترفون بذلك تضمن 

الا أن الكتاب يريد أن يعرف الدزيد عن أوجو الشبو و الاختلاف , طبعا مع بعض الاراء. محمد قريش شهاب
 .عنهما

كيف منهج التفسير الدوضوعي محمد قريش شهاب و محمد  (1): يتخذ الكتاب ثلاثة مشكلات و ىي
 كيف تؤثر على تفسير كل منهما؟ (3)كيف التشابو و الاختلاف بين الدنهجين؟  (2)دوام راىارجو؟ 

للتدليل على منهج الأسلامية في التفسير الدوضوعي الزين قدمهما  (1): اىداف من ىذه البحث ىي
لدعرفة الاثار  (3)لدعرفة مدى التشابو و الاختلاف في مفهوم التفسير الدوضوعي التي يتبقان  (2)ىذان مفسران 

 .الدتر تية على تفسير كل عمل

و الغرض من ىذا . (مكتبة البحوث)من البحث ىو دراسة مقارنة أساليب البحث مكتبة  منهج
 ".واواسان القرأن و أينسكلوفدي القرأن" البحث ىو لدعرفة الدقارنة بين منهج التفسير الدوضوعي من كتاب

منهج التفسير التي تستخدمها محمد قريش شهاب مع  (1): من نتائج ىذا البحث خلص الباحث ىو
على الرغم أن في النهاية اختلاف كان لديو أساليب مثال تطوير بطريقة نفسو و ىي , الدفهوم الفرماوي مطابقة

( 2). فهي حين محمد دوام راىارجو لو منهج مختلفة من منهج الفرماوي. بالتشديد على أهمية دراسة الدفردات
لذما ىذه الأعمال دراسات نموذجيو محمد قريش شهاب باللغة ترابي بينهما محمد دوام راىارجو باللغة , بشكل عام

 إلى مقسمة ومتماسك منظم ككل الدساواة قدم على يوفر راىاردجو  دوامومحمد شهاب قريش محمد .الحديثي
اىتم محمد , ىناك أوجو الدشبو والاختلاف من مناىج التي يتبقان كلهما. منها كل لإطار وفقا الفرعية الدواضيع

واىتم محمد دوام راىارجو على تقديم تعلية لعلوم الاجتماعية , قريش شهاب علي عوامل الي يحتاج الي التفسير
 تسهيل واواسان القرأنالاثار الدترتبو على ىاتين الدنهجين الدستخدمو من الدفسرين كتاب  (3). سميكا و الجمع

 وباعترىا واحدة من منهج مرجعية جديدة في أينسكلوفدي القرأنالقارئ في فهم ايات القرأن الكاريم كتاب 
 .التفسير الدوضوعي

 .محمد قريش شهاب و محمد دوام راىارجو, دراسة مقارنة, التفسير الدوضوعي منهج: الكالملت الرئيسية
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